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Menyeleksi butir dalam penyusunan skala psikologi merupakan proses yang dinamis dan 
tidak kaku, seperti halnya seni. Meski kriteria yang tidak dapat diganggu gugat adalah 
validitas dan reliabilitas pengukuran, seleksi butir dapat dilakukan berdasarkan banyak 
kriteria. Misalnya keseimbangan proporsi butir dalam skala, konten atau karakteristik 
subjek yang akan dikenakan pengukuran. Contohnya, kalau skala yang kita kembangkan 
adalah mengukur khusus untuk rasa sakit penderita penyakit kronis, maka kriteria 
banyaknya butir perlu kita masukkan dalam pertimbangan. Berikut ini contoh betapa 
dinamisnya proses seleksi butir dalam penyusunan skala psikologi. 


A. Persiapan Uji Coba Alat Ukur 


Sekarang kita mencoba melakukan seleksi butir pada penyusunan skala kemandirian. 
Tabel 1 di bawah ini memuat Tabel sebaran butir Skala Kemandirian yang siap 
diujicobakan. Peneliti merencanakan bahwa skala yang dibuatnya berisi 20 butir, dengan 
tiap komponen/aspek berisi 4 butir. Untuk mengantisipasi butir yang gugur, maka butir 
awal (initial item) dalam uji coba diperbanyak. Total butir yang diujicobakan adalah 50 
butir. 

Tabel 1. Sebaran Butir Skala Sebelum Seleksi Butir 


No. Aspek Rencana Favorable Unfavorable Total 
1 Bebas 4 3,1,42,45,46,49. 5,26,34,39. 10 
2 Inisiatif dan kreatif 4 4,9,18,37,40,48. 8,10,23,31,47. 11 
3 Self esteem 4 216,35. 1,22,21,30,33,36. 9 
4 Progresif dan ulet 4 13,20,25,29,32,38,50. 6,28,43. 10 
5 Internal LOC 4 11,44. 12,14,15,17,19,21,24,41 10 

Total 20 50 


B. Seleksi Butir 

Hasil uji coba menghasilkan butir 35 butir yang memiliki daya diskriminasi yang tinggi, 
yang didasarkan pada korelasi butir-total di atas 0.3. Tabel di bawah ini menunjukkan 
hasil analisis seleksi butir melalui SPSS pada putaran pertama. Ada butir (misalnya butir 2 
dan 5) yang memiliki r-it di bawah standar kita keluarkan dari analis pada putaran 
berikutnya. 

Analisis kita lanjutkan lagi dengan mengeluarkan butir yang memiliki korelasi butir- 
total (corrected item-total correlation) di bawah 0.3 atau Aloha if Item Deleted di atas nilai 
Alpha yang dihasilkan. 

Setelah mengeluarkan butir yang memiliki korelasi butir-total yang rendah, kita lihat 
lagi hasil analisisnya. Jika masih ada butir yang memiliki korelasi butir-total yang rendah, 
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kita keluarkan butirnya, lalu kita analisis lagi. Hingga terbebas dari butir dengan korelasi 
butir-total (7-/?) yang rendah. 


Tabel 2. Hasil Seleksi Butir pada Putaran Awal 
Item-Total Statistics 








Scale Corrected Cronbach's 

Scale Mean if Variance if Itermn-Total Alpha if Item 

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted 
md 1 131.64 272.495 371 .898 
md_2 131.24 277.036 .272 .899 
md 3 131.05 270.423 503 897 
md 4 131.18 271.374 397 898 
md 5 131.67 281.298 .076 .902 
md 6 131.38 270.500 522 897 


Prosedur mengulangi lagi estimasi reliabilitas dengan mengeluarkan butir-butir yang 
memiliki r-t yang rendah ini dinamakan dengan proses iterasi. Hammond, Brown, & 
Harmon (2004) mengatakan proses iterasi ini bertujuan untuk purifikasi butir (purification). 
Prosedur purifikasi ini banyak dilakukan dalam berbagai penelitian. Misalnya Brien dan 
Toms (2010) yang mengembangkan pengukuran user engagement, melakukan 
menganalisis ulang butir di dalam skala hingga tercapai reliabilitas yang diharapkan. 
Tella (2011) dalam mengembangkan pengukuran terhadap sistem manajemen juga 
melakukan purifikasi berdasarkan r-it di atas 0.4. Penelitian lain juga menggunakan 
prosedur serupa (i.e Winzenberg, Oldenburg, Frendin, & Jones, 2003). 

Tabel 3 menunjukkan hasil akhir proses seleksi butir. Proses seleksi diakhiri karena 
semua butir memiliki nilai r-it di atas 0.3 yang kita tetapkan sebelumnya. Tabel 4 
menunjukkan sebaran butir yang lolos dalam proses seleksi. 


Tabel 3. Hasil Seleksi Butir pada Putaran Akhir 
Item-Total Statistics 





Scale Corrected Cronbach's 

Scale Meanif Variance if Item-Total Alpha if tem 

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted 
md_3 87.75 191.341 493 908 
md. 4 87.87 191.521 412 0 
md_6 88.07 190.661 548 908 
md. 7 87.44 190.991 463 909 
md 8 87.84 189.102 472 909 
md.10 88.18 189.781 503 303 
md. 14 88.27 190.276 548 308 


Tabel 4. Sebaran Butir Skala Proses Setelah Seleksi Butir 


No. Aspek Rencana Favorable Unfavorable Total 
1 Bebas 4 3,7,42,46,49 5,26,34,39 9 
2 Inisiatif dan kreatif 4 4,18,37,40 8,10,23,31,47 9 
8 Self esteem 4 16 1,22,21,30,33,36 7 
4 Progresif dan ulet 4 20, 32, 50 6,28,43 6 
5 Internal LOC 4 14,15,17,24 4 

Total 20 13 22 35 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa kita memiliki persediaan butir, karena jumlah butir 
melebihi rencana awal yaitu 20 butir. 


C. Proses Perakitan Skala 


Setelah memiliki informasi properti psikometris tiap butir, selanjutnya kita melakukan 
perakitan skala. Ada banyak pertimbangan yang bisa dilakukan. Misalnya 
mengkonsultasikan pada pakar mengenai kontennya, analisis faktor atau validitas kriteria. 
Yang kita pertimbangkan pada contoh ini adalah prosedur standar yaitu perakitan 
dengan dasar keseimbangan proporsi butir. 

Setelah mendapatkan 35 butir terbaik kita akan menyeleksi butir-butir tersebut dengan 
dasar perencanaan butir yang dibuat. Berdasarkan rencana awal yang menetapkan tiap 
aspek berisi 4 butir, maka kita memilih 4 butir yang memiliki korelasi butir-total tertinggi 
pada tiap aspek. Hasilnya terpampang pada Tabel di bawah ini. 


Tabel 5. Sebaran Butir yang Masuk dalam Proses Perakitan Skala 


No. Aspek Rencana Favorable Unfavorable Total 


1 Bebas 4 3,7,46,49. 5,26,34,39 4 
2 Inisiatif dan kreatif 4 4,9,18,37,40 8,10,23,31 4 
3 Self esteem 4 16 1,22,21,30,33,36. 4 
4 Progresif dan ulet 4 20, 32, 50. 6,28,43 4 
5 Internal LOC 4 14,15,17, 24 4 

Total 20 20 


Keterangan : nomor yang dicetak tebal adalah nomor butir yang dimasukkan dalam perakitan Skala 


Butir-butir pilihan tersebut kemudian kita estimasi reliabilitasnya. Hasil estimasi reliabilitas 
pada 20 butir pilihan pada tiap aspek menghasilkan nilai alpha sebesar 0.897. Karena nilai 
tersebut belum cukup memuaskan yang didukung dengan masih ada persediaan butir, 
maka kita menambahkan lagi butir dengan korelasi butir-total tertinggi lagi, pada tiap 
komponen untuk menjaga keseimbangan proporsi butir. 

Tabel di bawah ini menunjukkan nomor butir yang berwarna merah adalah butir yang 
ditambahkan lagi untuk meningkatkan reliabilitas pengukuran. Hasil penambahan 
tersebut menghasilkan nilai alpha sebesar 0.900. 


Tabel 6. Sebaran Butir yang Masuk dalam Proses Perakitan Skala 


No. Aspek Rencana Favorable Unfavorable Total 


1 Bebas 4 3,7,46,49. 5,26,34,39 5 
2 Inisiatif dan kreatif 4 4,9,18,37,40 8,10,23,31 5 
3 Self esteem 4 16 1,22,27,30,33,36. 6 
4 Progresif dan ulet 4 20, 32, 50. 6,28,43 4 
5 Internal LOC 4 14,15,17, 24 4 

Total 20 24 


Keterangan : nomor yang dicetak tebal adalah nomor butir yang dimasukkan dalam perakitan Skala. Nomor 


butir yang dicetak warna merah adalah penambahan baru. 
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Sebaran butir versi terakhir terlihat pada Tabel 7 di bawah ini. Komposisi butir di dalam 
Skala relatif sesuai dengan desain awalnya. Kesesuaian antara sebaran butir dan desain 
awal ini secara tidak langsung menunjukkan validitas isi skala kita, dimana domain ukur 
skala sesuai dengan domain ukur yang didapatkan dari landasan teoritik. 


Tabel 7. Sebaran Butir yang Masuk dalam Proses Perakitan Skala 


No. Aspek Rencana Favorable Unfavorable Total 
1 Bebas 4 3,7,46,49 5 
2 Inisiatif dan kreatif 4 8,10,23,31 5 
3 Self esteem 4 16 22,21,30, 6 
4 Progresif dan ulet 4 20, 32, 6, 43 4 
5 Internal LOC 4 14,15,17,24 4 

Total 20 7 13 24 
Penutup 


Kali ini kita belajar bahwa dalam penyusunan skala psikologi, proses penyusunan tidak 
diakhiri hanya dengan proses seleksi butir. Ada proses lagi setelah seleksi butir yang 
dinamakan dengan proses perakitan. Sebenarnya ada banyak pertimbangan yang dapat 
dipakai dalam proses perakitan. Namun pada tulisan ini kita belajar perakitan butir yang 
didasarkan pada dua kriteria yaitu komposisi butir pada skala dan reliabilitas pengukuran. 
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